5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pemeriksaan operasional yang telah dilakukan pada

P.D. Agung, dapat disimpulkan bahwa:

1.

P.D. Agung memiliki jenis persediaan barang dagang yang sangat beragam
dan dijual secara grosir dan eceran. Perusahaan belum menerapkan sistem
akuntansi sebagai bentuk pengendalian terhadap persediaannya sehingga
jumlah persediaan yang dimiliki dalam gudang tidak dapat diketahui karena
perusahaan tidak pernah melakukan pencatatan dan perhitungan atas
persediaan tersebut. Perusahaan ha nya memiliki catatan penjualan yang dapat
diperoleh dari aplikasi dalam komputer yang digunakan untuk membuat nota
penjualan. Selain itu, perusahaan juga tidak memiliki prosedur yang jelas terkait
aktivitas penjualan dan pembelian persediaan dalam perusahaan sehingga
kegiatan operasional dalam perusahaan belum berjalan dengan efektif dan
efisien.

Aktivitas penjualan pada perusahaan diawali dengan adanya pelanggan yang
datang. Karyawan akan mencatat pesanan dari pelanggan pada sebuah kertas
dan mengambil barang pesanan tersebut ke dalam gudang. Setiap karyawan
dapat dengan bebas keluar masuk gudang untuk mengambil atau menyimpan
barang. Setelah semua barang terpenuhi, karyawan akan memberitahu jenis
dan jumlah barang yang dipesan kepada pemilik untuk kemudian dibuatkan
nota penjualan. Setelah nota penjualan dicetak, karyawan akan memberikan
nota tersebut kepada pelanggan, menerima uang pembayaran, dan
memberikannya kepada pemilik. Lalu pemilik akan mengecek terlebih dahulu
keaslian dari uang pembayaran sebelum menyimpannya ke dalam laci. Setelah
pembayaran dilunasi, pemilik akan melihat dan mencocokkan jenis dan jumlah
barang pada nota penjualan dengan jenis dan jumlah barang yang akan
diserahkan kepada pelanggan.

Aktivitas pembelian pada perusahaan diawali dengan adanya laporan lisan dari
karyawan kepada pemilik yang melaporkan bahwa barang dengan jenis tertentu
sudah habis atau memiliki jumlah yang sedikit dalam gudang. Setelah itu,

pemilik akan melakukan pemesanan kepada pemasok. Pada saat barang
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tersebut dikirimkan, perusahaan akan menerima barang, surat jalan, dan nota
pembelian. Lalu pemilik akan menyerahkan tanda terima kepada pihak pengirim
dan nota pembelian tersebut akan diserahkan kepada Ibu Claudia. Pemilik juga
akan mengawasi proses pengangkutan barang ke dalam gudang yang
dilakukan oleh karyawan atau kurir yang merupakan pihak eksternal yang
mengirimkan barang tersebut dan memastikan bahwa jumlah barang yang
diterima telah sesuai dengan pesanan dan nota pembelian. Penyimpanan
persediaan dalam gudang tidak dilakukan dengan teratur sehingga persediaan
dalam gudang saling bertumpukan dan tidak dikelompokkan sesuai jenisnya
masing-masing. Selain dalam gudang, penyimpanan persediaan ini juga
dilakukan pada tempat yang tidak seharusnya dijadikan sebagai tempat
penyimpanan seperti tangga, toilet, dan lokasi penjualan pada lantai dasar.
Proses pembayaran atas pembelian barang ini dilakukan secara kredit dengan
jangka waktu maksimal satu bulan.
Dari prosedur penjualan, pembelian, dan sistem pengelolaan persediaan
perusahan saat ini ditemukan adanya beberapa kelemahan yang terangkum
dalam lima temuan, yaitu perusahaan belum memiliki sistem manajemen
gudang, aktivitas penjualan belum berjalan dengan baik, aktivitas pembelian
persediaan belum berjalan dengan efektif, sistem pencatatan yang dilakukan
dan digunakan perusahaan belum memadai, dan tidak adanya kebijakan serta
prosedur yang jelas bagi karyawan.

Dampak yang ditimbulkan dari adanya kelemahan tersebut, yaitu:

a. Besarnya kemungkinan terjadi pencurian, kehilangan, dan kerusakan
persediaan barang dalam gudang.

b. Terdapat perkiraan kerugian dari hasil perhitungan yang telah dilakukan
sebagai akibat dari adanya perbedaan jumlah persediaan yang dijadikan
sampel menurut hasil perhitungan dengan jumlah persediaan menurut hasil
stock opname.

c. Karyawan sulit untuk mencari barang dalam gudang sehingga terkadang
proses pengambilan barang dalam gudang dilakukan dalam waktu yang
lama.

d. Perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan pelanggan sehingga
perusahaan menanggung tambahan biaya berupa stockout cost.

e. Pengawasan, pengendalian, dan perhitungan persediaan sulit untuk

dilakukan jika persediaan disimpan pada lokasi yang berbeda-beda.

106



4.

5.2.

f. Perusahaan tidak dapat mengetahui jumlah dan jenis persediaan yang
dimiliki saat ini.

g. Besarnya kemungkinan kesalahan pemberian laporan oleh karyawan
mengenai stok barang dalam gudang yang menyebabkan terjadinya
penumpukan persediaan barang dalam perusahaan.

Pemeriksaan operasional yang telah dilakukan ini dapat memberikan informasi

baru serta manfaat bagi P.D. Agung. Dengan adanya pemeriksaan ini,

perusahaan dapat mengetahui kelemahan-kelemahan dari kegiatan operasional
yang dijalankan selama ini. Selain itu, perusahaan juga dapat mengetahui
potensi kerugian maupun kerugian yang sudah terjadi sebagai akibat dari
kelemahan tersebut. Sehingga diharapkan dengan melakukan rekomendasi
yang telah diberikan, kelemahan dalam perusahaan dapat diminimalisir, tujuan
dari pemilik dapat tercapai, dan kegiatan dalam perusahaan dapat berjalan

dengan efektif dan efisien.

Saran

Berikut ini adalah saran yang diberikan untuk P.D. Agung

berdasarkan hasil dari pemeriksaan operasional yang telah dilakukan, yaitu:

a.

Memisahkan gudang yang dimiliki saat ini menjadi dua bagian yaitu gudang
besar dan gudang kecil. Pemisahan gudang ini juga disertai dengan adanya
karyawan yang memiliki tanggung jawab khusus untuk gudang besar, batasan
untuk keluar masuk gudang, dan pencatatan atas persediaan sehingga
pengelolaan dan pengawasan atas persediaan dapat lebih mudah untuk
dilakukan.

Melakukan stock opname secara berkala.

Memiliki rak untuk menyimpan persediaan dalam gudang agar tata letak
penyimpanan persediaan dalam gudang lebih teratur.

Perusahaan harus membuat dan mencetak nota penjualan untuk setiap
pelanggan yang melakukan pembelian barang termasuk untuk pelanggan yang
membeli barang secara eceran dalam jumlah yang sedikit.

Menetapkan batas reorder point untuk setiap jenis barang agar pembelian
dapat dilakukan dengan jumlah dan waktu yang tepat.

Penyimpanan persediaan harus dilakukan pada gudang dan bukan pada
tempat yang tidak seharusnya dijadikan sebagai tempat penyimpanan seperti

tangga dan toilet.
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Melakukan pembaruan sistem pada aplikasi yang digunakan perusahaan
sehingga pencatatan atas penjualan dan pembelian dapat dilakukan dan dapat
memberikan informasi yang dibutuhkan.

Adanya pembatasan akses pada aplikasi dari sistem komputer sehingga hanya
pihak yang berwenang saja yang dapat melihat, mengubah, dan menghapus
data dari sistem tersebut.

Membuat dan menerapkan prosedur yang jelas untuk setiap aktivitas yang ada
dalam perusahaan sehingga prosedur tersebut dapat dimengerti dan dijalankan
oleh karyawan dengan baik.

Membuat dan menerapkan kebijakan, peraturan, dan sanksi yang jelas bagi

setiap karyawan dalam perusahaan.
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